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MOTTO 

“Banyak orang yang telah meninggal, tapi nama baik mereka tetap kekal. Dan 

banyak orang yang masih hidup, tapi seakan mereka orang mati yang tak 

berguna.” 

-Imam Syafi‟i- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf arab-indonesia dalam naskah ini didasarkan atas surat keputusan 

bersama (SKB) menteri agama dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik 

Indonesia, tanggal 22 januari 1988, no. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi bahasa arab (A 

Guide to Arabi Transliteration), inis fellow 1992.  

 

A. Konsonan 

 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 ج

 

J ف F 

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   DI ض
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B. Vokal, panjang dan diftong 

Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a”, kasrah 

dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing 

ditulis dengan cara berikut: 

 

Vokal (a) panjang =   Ă  misalnya      قال         menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang  =    Ĭ  misalnya قيل              menjadi      qĭla 

Vokal (u) panjang =   ŭ           misalnya     دون         menjadi     dŭna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

 

Diftrong (aw) =   و         misalnya     قول        menjadi        qawlun   

Diftrong (ay) =    ي           misalnya     خير        menjadi        khayun 

 

C. Ta‟ marbŭthah ( ة ) 

Ta‟ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta‟ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالة للمدرسةmenjadi al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya ة في رحمة الل

menjadi fi rahmatillâh. 

 

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” ( ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan  (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini:  
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a. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

b. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Studi ini merupakan kajian pemikiran Ali Syariati mengenai Kesyahidan. Menurut 

Syariati kesyahidan adalah pengorbanan seorang mulim untuk menegakkan 

keadilan dan kehormatan Islam. Kesyahidan bukan kematian sia-sia, dia adalah 

puncak tertinggi dari kesolehan seorang muslim, yang  melalui pemahamannya 

tentang kesyahidan, ideologi keimanan,dan menjadikan dirinya sebagai 

raunsyanfikr. Adapun pertanyaan penelitian yaitu: Apa yang dimaksud 

kesyahidan menurut Ali Syariati? Bagaimana Ali Syariati membangun 

argumentasinya tentang Kesyahidan? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan memahami apa yang dimaksud dengan kesyahidan Menurut Ali Syariati dan 

untuk mengetahui bagaimana argumentasinya tentang kesyahidan. Penelitian ini 

merupakan penelitian berbasis kepustakaan (library research). Metode yang 

digunakan adalah metode  penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan Kekuatan pemikiran Ali Syariati terletak pada dirinya sebagai 

syuhada dengan cara mencontoh  Imam Husain. Syariati memiliki pengaruh kuat 

dalam revolusi Iran melalui konsep kesyahidannya. Rakyat  Iran bergerak 

menumbangkan yang zalim. 

Kata Kunci: Syariati, Kesyahidan, Perjuangan, Bangkit, Revolusi. 
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ABSTRACT 

This research was a study of Ali Syariati‟s thoughts on martyrdom.  According to 

Syariati, martyrdom is the sacrifice of a Muslim to uphold Islamic justice and 

honor.  Martyrdom is not vain death, it is the highest peak of the piety of a 

Muslim who passes through his understanding of martyrdom and the ideology of 

faith, and who makes himself a true Muslim.  The main foci of this research were 

Syariati's phenomenal meaning of martyrdom, and how to build his argumentation 

about martyrdom was.  The understanding of martyrdom according to Syariati 

was answered in this research.  There were several main points of martyrdom 

according to him, namely: the meaning of martyrdom, the ideology of martyrdom, 

the stories of martyrdom, rausyanfikr as the personification of martyrs, 

rausyanfikr as a martyr, analysis of martyrdom thoughts, analysis of the influence 

of thoughts on the Iranian revolution.  It was library research.  Qualitative 

descriptive research method was used in this research.  The research findings 

showed that the strength of Syariati‟s thought was on him as a martyr by 

following the example of Imam Husain.  Syariati had a strong influence on the 

Iranian revolution through her concept of martyrdom.  The people of Iran were 

moving to subvert tyranny. 

Keywords: Syariati, Martyrdom, Struggle, Rise, Revolution 
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 الملخص

هرا البحث دزاست لآزاء علي شسيعتي في الشهادة. فالشهادة عند زأًه عبازة عن 

جضخيت المسلم هفسه لإقامت العدالت وكسامت الإسلام. والشهادة ليسذ مىث بلا 

جدوي، وهي ذزوة سنام الإسلام بالنسبت لمسلم، من خلال فهمه للشهادة، 

الأساس ي لهرا البحث هى  واًدًىلىجيخه وإًماهه ججعله مسلما حقيقيا. والمحىز 

معنى الشهادة الظاهسة عند شسيعتي، وكيف بنى حجخه حىل الشهادة. ويجيب 

هرا البحث مفهىم الشهادة عند شسيعتي. هناك عدة النقاط الأساسيت للشهادة 

في زأًه، وهي: معنى الشهادة، إًدًىلىجيت الشهادة، قصص الشهادة، الفكس 

المسدنير كشهيد، الخحليل لفكسة الشهادة، المسدنير كشخصيت الشهداء، الفكس 

والخحليل لآثاز الفكسة في ثىزة إًسان. ويعخمد هرا البحث على دزاست مكخبيت. 

وأما منهج البحث فهى منهج وصفي وهىعي. وهخائج البحث حشير إلى أن قىة جفكير 

علي شسيعي مخعلقت بنفسه كشهيد مخأسيا بالإمام حسين. وله آثاز قىي في 

الإًساهيت عبر مفهىمه للشهادة، حيث جحسك شعب الإًسان لإسقاط الثىزة 

 الخكىمت الظالمت. 

 

 شسيعتي، الشهادة، الجهاد، النهضت، الثىزة الكلمات الدليلة:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Kesyahidan merupakan salah satu kematian yang mulia bagi umat Islam  

dalam Al-Quran dan Hadis derajat para syuhada adalah derajat yang tertinggi. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ali-Imran ayat 169: 

هِ امَْوَاتاً وَلََ  مْ يُ رْزَقُ وْ  ۗ  تََْسَبَََّ الَّذِيْنَ قتُِلُوْا فِْ سَبِيْلِ اللّّٰ بَلْ اَحْيَاۤءٌ عِنْدَ رَبِّهِ  

Artinya: dan jangan sekali kali kamu mengira bahwa orang-orang yang 

gugur di jalan Allah itu mati, ssbenarnya mereka itu hidup di sisi Tuhannya 

medapat rezeki.(Q.S. Ali-Imran 169).
1
 

Kesyahidan tidak sama dengan tindakan terorisme. Peritiwa-peristiwa 

terorisme seperti Bom Bali, tragedi WTC, bukanlah bagian dari kesyahidan Islam. 

Kesyahidan dalam Islam adalah kematian yang memang diinginkan oleh yang 

mati demi mewujudkan tujuan suci kemanusiaan atau bahasa Al-Qur‟annya mati 

di jalan Allah SWT.
2
 

Selama ini makna syahid identik dengan jihad, sedangkan jihad sendiri 

sangat identik dengan berperang melawan musuh-musuh Islam. Bagi mereka yang 

sangat menginginkan mati dalam keadaan syahid segala cara akan dilakukan 

untuk mencapai harapan tersebut. Konsep jihad yang mestinya sangat luas 

maknanya sering disalahpahami dengan tindakan kekerasan atas nama agama. 

Padahal konsep jihad bisa mengalami perkembangan sesuai dengan konteks yang 

mengiringinya, karena konsep jihad merupakan konsep yang dinamis.
3
 

Tindakan-tindakan terorisme atas nama agama sebagaimana peristiwa bom 

Bali yang terjadi pada tanggal 12 Oktober 2002 merupakan bukti nyata. Aksi 

tersebut dilakukan oleh Amrozi, Ali Ghufron, dan Imam Samudera. Di dunia 

barat, stigma bahwa agama Islam adalah agama teroris sangat kuat terutama 

                                                             
1
 Maghfirah, Al-Qur‟an QS Ali Imran/3:169 

2
 Ahmad Ziyaulhaq,”Pemahaman Hadis Mati Syahid Syekh „Abd Al-Samad Al-Jawi Al-

Palembani,skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020,hlm.1 
3
 Ibid,. 



2 

 

 

setelah tragedi World Trade Center (WTC) dan Pentagon pada tanggal 11 

September 2001 yang diduga dilakukan oleh kelompok al-Qaeda yang dikomando 

oleh Osama bin Laden.
4
 Dunia Internasional melihat bom Bali sebagai bagian 

yang tidak terpisahkan dari tragedi tersebut, sebab bom Bali terjadi setahun 

setelah tragedi WTC dan Pentagon.
5
 

Selain peristiwa di atas, beberapa tahun lalu peristiwa yang sempat 

menggemparkan masyarakat Indonesia, yaitu bom bunuh diri/bom syahid yang 

dilakukan oleh Dita Oepriarto sekeluarga pada pada 13 Mei 2018 di Surabaya. 

Bom meledak di tiga gereja, kantor polisi, dan rumah susun. Kemudian terjadi 

lagi sehari setelahnya oleh Tri Murtiono sekeluarga yang meledak di Polrestabes 

Surabaya. Mereka dikatakan terkait dengan Jamaah Ansarut Daulah (JAD). JAD 

diduga merupakan pendukung utama ISIS di Indonesia.
6
 

Persoalan bom bunuh diri/bom syahid juga dilakukan oleh masyarakat 

Palestina dalam melawan penjajahan Israel. Namun konteksnya berbeda, mereka 

berada dalam wilayah yang kurang aman. Beberapa tokoh berbeda pendapat 

tentang bom bunuh diri dalam konteks tersebut. Seperti yang difatwakan oleh 

salahsatu tokoh filsafat yang mana beliau berpendapat bahwa mati syahid tidak 

seperti demikian,beliau adalah Ali Syariati. Dalam buku-bukunya yang tersebar 

luas beliau menyusun argument tentang syahid dan melawan kedzaliman dari 

penguasa di seluruh muka bumi. Ali Syariati lahir di dekat Masydad Iran pada 

tahun 1933. Pemikiran Syariati banyak dikaji oleh orang-orang salah satunya di 

Indonesia. Salah satu bentuk apresiasi, buku-bukunya banyak diterjemahkan 

ddalam bahasa Indonesia.  

Ali Syariati menulis dalam bukunya yang berjudul “Kemuliaan Mati 

Syahid” bahwa apa yang disebutnya sebagai konsep syahid bermula dari 

fenomena matinya Imam Husain pada peristiwa Karbala. Sebagai gagasan untuk 

bangkit dan bersaksi, telah menjadi bagian integral dari ideologi Islam. Setiap 

orang dapat memandangnya sebagai sebuah ritus (tata cara keagamaan-peny) yang 

                                                             
4
 Ibid, hlm. 1 

5
 Zulfi Mubaraq, Tafsir Jihad, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), hlm. 5 

6
 Ahmad Ziyaulhaq,”Pemahaman Hadis Mati Syahid Syekh „Abd Al-Samad Al-Jawi Al-

Palembani,skripsi: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2020,hlm. 2 
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menggerakkan para penghayat seni yang hidup secara individual untuk menjelma 

menjadi sosok Imam Husain, Beliau juga menceritakan kisah perjuangan Imam 

Ali dan Imam Hasan serta perjuangannya melawan revolusi Iran.
7
 

Ali Syariati adalah salah seorang tokoh yang membantu perjuangan Imam 

Khumaidi dalam menjatuhkan rezim Syah Iran yang zalim, untuk menegakkan 

kebenaran dan keadilan menurut ajaran Islam. Doktor sastra lulusan Universitas 

Sorbonne Prancis ini berjuang tak kenal lelah dan takut. Selama hidupnya, ia 

mengabdikan dirinya untuk membangunkan masyarakat Islam Iran dari belenggu 

kezhaliman. Pikiran-pikiran dalam ceramahnya telah membuat para pemuda dan 

mahasiswa Iran tergugah semangatnya untuk memperjuangkan kebenaran dan 

keadilan.
8
 

Pada 16 Mei 1977, Syariati meninggalkan Iran. Tentara Syah, SAVAK, 

akhirnya mengetahui kepergian Ali Syariati. Mereka mengontak agen mereka di 

luar negeri. Di London, Inggris, pada 19 Juni 1977, jenazah Ali Syariati terbujur 

di lantai tempat ia menginap.
9
 Kematian yang tragis seorang pejuang Islam yang 

teguh memperjuangkan keyakinannya. Ia syahid dalam memperjuangkan apa yang 

dianggapnya benar. Ali Syariati telah mengikuti jejak sahabat Nabi dan Imam Ali 

yang begitu dikagumi dan dijadikan simbol perjuangannya, Abu Dzar al Ghifari.
10

 

Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

jauh tentang salahsatu tokoh filsafat Islam  mengenai Kesyahidan dalam 

pemikiran Ali Syariati. Maka kajian ini diberi judul “PEMIKIRAN ALI 

SYARIATI TENTANG KESYAHIDAN.” 

B. Indentifikasi Masalah 

           Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengindentifikasikan beberapa 

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 

1. Makna dari Kesyahidan menurut Ali Syariati yang menjadi landasan 

untuk penelitian ini. 

2. Konsep Kesyahidan  

                                                             
7 Ali Syariati,Kemuliaan Mati Syahid,(Jakarta:Pustaka Zahra,2003) hlm.27 
8
 Ibid,hlm.15 

9
 Ibid., hlm.18 

10
 Ibid. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam, 

maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi 

variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi penelitian ini hanya berkaitan 

dengan kesyahidan menurut Ali Syariati. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dan agar pembahasan 

tetap berada pada apa yang akan diteliti, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan kesyahidan menurut Ali Syariati? 

2. Bagaimana Ali Syariati membangun argumentasinya tentang Kesyahidan? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan sebagai berikut. 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui  dan memahami apa yang dimaksud dengan kesyahidan 

Menurut Ali Syariati. 

b. Untuk mengetahui bagaimana argumentasinya tentang kesyahidan. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dalam 

rangka mendeskripsikan pemikiran Ali Syariati tentang Kesyahidan. 

b. Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk memahami 

secara mendalam apa itu mati syahid yang dikatakan  oleh Ali Syariati 

c. Penelitian ini dapat memperkuat eksistensi pemikiran keislaman pada 

Program studi Aqidah dan Filsafat Islam fakultas Ushuluddin di 

lingkungan UIN Sultan Syarif Qasim Riau. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang 

bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut 

mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 

penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 

BAB  I:  Merupakan bab Pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 

seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi tentang segala 

sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan meliputi 

latar belakang masalah, yang bertujuan memberikan penjelasan yang 

akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang 

melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya, 

indentifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait 

dengan judul ini. Lalu penegasan istilah, untuk menegaskan makna 

beberapa istilah kunci yang terdapat dalam penelitian ini yang bertujuan 

untuk menghindari kesalahan pembaca atas makna yang dimaksudkan. 

Batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih terfokus 

kepada apa yang menjadi tujuan utamanya, atau apa yang akan diteliti. 

Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan pentingnya 

penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan sistematika 

penulisan akan membantu dalam memahami keseluruhan isi penelitian 

ini.  

BAB II: Merupakan penjelasan yang membahas tinjauan umum 

mengenaipengertian Diskursus, pengertian pemikiran, pengertian 

Kesyahidan serta tinjauan kepustakaan pembahasan ini sangat penting 

untuk memasuki tahap berikutnya. 

BAB III: Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian, sumber 

data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan 

data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan dalam mengumpulkan 
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data,serta teknik analisa data, yaitu tahapan dan cara analisis yang 

dilakukan. 

BAB IV: Berisikan penyajian dan pembahasan serta hasil. Pada bab ini data dan 

anali sisnya akan disatukan dalam bab ini, yang setiap data 

dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya masing-masing. 

BAB V:   Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini penulis 

memberikan beberapa kesimpulan dan uraian yang dikemukakan dalam 

rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan saran- saran yang 

dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan penelitian yang 

lebih baik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Landasan Teori 

Kedudukan teori dalam sebuah penelitian sangatlah penting. Hal ini 

dikarenakan teori merupakan tumpuan utama untuk seorang peneliti dalam 

membedah dan menganalisis peristiwa ataupun realitas yang harus diuraikan 

sehingga dapat dipahami menjadi hasil penelitian. Dengan kata lain, teori adalah 

pisau pembedah untuk memecahkan dan menguraikan permasalahan yang 

diangkat dan telah diidentifikasi dalam penelitian.
11

  

1. Konsep Kesyahidan  

Konsep kesyahidan (martyrdom) dalam islam adalah konsep yang 

umum, tidak hanya dianut oleh mereka yang menyebut atau disebut kelompok 

Islam Radikal.
12

 Gagasan kesyahidan dalam Islam berakar pada fakta bahwa 

sejak awal agama, umat Islam gugur dalam perjuangan mendirikan dan 

memperluas negara Islam, dan kematian mereka dalam perjalanan perjuangan 

ini dikenang dan dirayakan
13

.  

Sementara ide kesyahidan jelas berakar dalam Al-Qur'an, istilah teknis 

untuk martir,  dan untuk kesyahidan, syahadat, muncul dari konteks yang 

berbeda. Ketika istilah syahid muncul dalam Al-Qur'an, seperti yang sering 

terjadi, itu tidak pernah berarti syahid, tetapi hanya "saksi", dalam arti hukum 

atau dalam arti biasa "saksi mata". Perluasan makna syahid menjadi syahid 

kemungkinan besar merupakan pinjaman dari orang-orang Kristen Suriah 

yang hubungan syahid dengan tindakan bersaksi berakar dalam dan tercermin 

dalam penggunaan linguistik. Istilah martir dalam bahasa Yunani dan sahda 

dalam bahasa Suryani keduanya membawa arti ganda saksi dan martir, dan AJ 

                                                             
11

Andrian Febriandi,”Diskursus Kebebasan Dalam Anime Studi Kasus Anime One Piece 

Movie Gold”, Skripsi:UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019,hlm. 13 
12

 Ema Khotimah, “Bias Ideologis dan Prasangka Agama pada Wacana Terorisme di Media 

Massa (Kajian Terhadap Distorsi Informasi dan Hegemoni Media Barat dalam Liputan Tentang 

Islam, Jamaah Islamiyah dan Abu Bakar Ba‟asyir Pada Wacana Terorisme” Jurnal Volume XIX 

No. 4 Oktober-Desember 2003 : 346-373. Hlm. 357  
13

 Ibid. 
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Wensinck dan Ignaz Goldziher dengan masuk akal berpendapat bahwa bahasa 

Arab “syahid” dipinjam dari bahasa Suryani.
14

 

Insentif untuk jenis kesyahidan medan perang ini diuraikan dengan 

penuh warna dalam literatur tradisi. Para martir pertama-tama terhindar dari 

rasa sakit kematian yang normal. Mereka kemudian langsung melanjutkan ke 

stasiun tertinggi di surga, tanpa menunggu hari kiamat, dan tanpa menjalani 

interogasi di kubur oleh malaikat Munkar dan Nakir. Begitu berada di Firdaus, 

mereka berbagi tempat yang paling dekat dengan singgasana Allah dengan 

para nabi, memakai mahkota permata, dan masing-masing diberikan tujuh 

puluh bidadari (perawan surga). Para syuhada disucikan dari dosa dan tidak 

membutuhkan syafaat Nabi, menurut beberapa tradisi, para syuhada adalah 

orang kedua setelah para nabi sebagai perantara.
15

 

Gagasan mencari mati syahid dengan sengaja ( talab al-syahadat ) 

dengan menjual nyawanya secara khusus dikaitkan dengan Khawarij. Salah 

satu ideolog Kharijite, misalnya, menasihati para pengikutnya untuk berjuang 

melawan pemimpin kesesatan yang tidak adil, dan keluar ( khuruj) dari Abode 

of Transience ke Abode of Eternity dan bergabunglah dengan saudara-saudara 

kita yang percaya dan yakin yang telah menjual ( ba˒u ) dunia ini untuk 

selanjutnya, dan menghabiskan kekayaan mereka untuk mencari keridhaan 

Tuhan pada perhitungan terakhir". Seperti yang dijelaskan dalam seruan ini, 

konflik yang memberikan kesempatan bagi kaum Khawarij untuk mati syahid 

bukanlah perjuangan melawan orang-orang kafir, tetapi perjuangan untuk 

keadilan dan kemurnian dalam komunitas Muslim. Produk perjuangan yang 

martir perlu diberi kompensasi, tetapi tujuan yang layak dikejar dengan 

caranya sendiri.
16

 

                                                             
14

Dikutip dari https://www-encyclopedia-com.translate.goog/social-sciences-and-

law/sociology-and-social-reform/sociology-general-terms-and-

concepts/martyrdom?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc,sc diakses pada 

tanggal 28 November 2022 Jam 12. 30 WIB. 
15

 Ibid,. 
16

Hidayatullah, “Selalu Ada Pengorbanan dalam Berjuang”, dikutip dari 

https://hidayatullah.com/kajian/oase-iman/read/2021/09/14/215619/pengorbanan-dalam-berjuang-

kesabaran.html#:~:text=Tak%20ada%20orang%20yang%20beriman,dan%20jiwanya%20di%20jal

an%20Allah . Diakses pada tanggal 25 November 2022 jam 13.30 WIB. 

https://www-encyclopedia-com.translate.goog/social-sciences-and-law/sociology-and-social-reform/sociology-general-terms-and-concepts/martyrdom?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc,sc
https://www-encyclopedia-com.translate.goog/social-sciences-and-law/sociology-and-social-reform/sociology-general-terms-and-concepts/martyrdom?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc,sc
https://www-encyclopedia-com.translate.goog/social-sciences-and-law/sociology-and-social-reform/sociology-general-terms-and-concepts/martyrdom?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc,sc
https://hidayatullah.com/kajian/oase-iman/read/2021/09/14/215619/pengorbanan-dalam-berjuang-kesabaran.html#:~:text=Tak%20ada%20orang%20yang%20beriman,dan%20jiwanya%20di%20jalan%20Allah
https://hidayatullah.com/kajian/oase-iman/read/2021/09/14/215619/pengorbanan-dalam-berjuang-kesabaran.html#:~:text=Tak%20ada%20orang%20yang%20beriman,dan%20jiwanya%20di%20jalan%20Allah
https://hidayatullah.com/kajian/oase-iman/read/2021/09/14/215619/pengorbanan-dalam-berjuang-kesabaran.html#:~:text=Tak%20ada%20orang%20yang%20beriman,dan%20jiwanya%20di%20jalan%20Allah


9 

 

 

2. Syahid Sebagai Cinta dan Pengorbanan 

Kesiapan seorang hamba untuk berkorban demi sosok yang dicintai, 

tentu tidak datang begitu saja. Ia tumbuh perlahan dalam jiwa, disemai dengan 

kepercayaan kepada yang dicinta, disertai gejolak rindu untuk kelak bertemu 

bahagia dalam keabadian. Bahkan cinta terkadang tak butuh imbalan dari sang 

kekasih, karena cinta itu mendorongnya untuk selalu memberi dan memberi, 

walau cinta haiki tak pernah bertepuk sebelah tangan.
17

 

Kerelaan mengorbankan apa pun adalah konsekuensi dari buah cinta 

yang lekat dalam jiwa. Itu pula yang tumbuh dalam diri  kita. Sehingga terlalu 

sulit bagi kita mensejajarkan cinta kita kepada sesama manusia dan cinta Allah 

Azza wa Jalla. Namun kita juga yakin, bahwa Allah Ta'ala tidak pernah 

menuntut lebih dari apa yang sanggup kita berikan. Tapi, adakah pengorbanan 

itu terasa berat dan menjadi beban bila diperuntukkan bagi sang kekasih? 

Tidak! Pengorbanan itu akan selalu ringan bahkan menyenangkan bila 

dipersembahkan untuk yang tercinta.
18

 

Takwa dan iman juga erat hubungannya dengan pengorbanan. Tak ada 

orang yang beriman tanpa rela berkorban. Sebagaimana Allah Ta‟ala 

berfirman : 

هِ وَرَسُوْلِه اَ الْمُؤْمِنُ وْنَ الَّذِيْنَ اّٰمَنُ وْا باِللّّٰ وَانَْ فُسِهِمْ سَبِيْلِ ثَُُّ لََْ يَ رْتاَبُ وْا وَجَاهَدُوْا باِمَْوَالِِمِْ  ۗ  اِنََّّ

هِ  دِقُ وْن ۗ  فِْ اللّّٰ كَ هُمُ الصّّٰ ىِٕۤ َ  اوُلّٰ  

Artinya : “Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya 

adalah mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka 

tidak ragu-ragu, dan mereka berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan 

Allah. Mereka itulah orang-orang yang benar.”(QS. Al-Hujurat : 15).
19

 

                                                             
17

 Ahmad Sofyan, “Cinta dan Pengorbanan Dalam Islam”, dikutip dari  

https://www.kompasiana.com/asetv5136/6051a870e95df71a6239efd2/cinta-dan-pengorbanan-

dalam-islam. Diakses pada 26 November 2022 jam 13.00 WIB. 
18

 Ibid. 
19

 QS. Al-Hujurat 15 

https://www.kompasiana.com/asetv5136/6051a870e95df71a6239efd2/cinta-dan-pengorbanan-dalam-islam
https://www.kompasiana.com/asetv5136/6051a870e95df71a6239efd2/cinta-dan-pengorbanan-dalam-islam
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Dari ayat yang mulia ini tergambar bahwa iman dan juga takwa pasti 

disertai dengan mujahadah yang sungguh-sungguh dan kerelaan untuk 

berkorban harta dan raga demi menegakkan agama Allah Ta‟ala. 

Tak pernah ada beban yang memberati jiwa kala pengorbanan adalah 

kehendak yang dicinta. Maka ini pula yang seharusnya menjadi landasan 

utama setiap kita kala belajar berkorban; didasari cinta kepada Sang Pemilik 

semesta raya, agar kita tidak hanya rela berkorban saat lapang dan senang, tapi 

juga tulus bila dituntut untuk berkorban dalam kondisi sempit dan sulit.  

B. Tinjauan Pustakaan 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap beberapa karya 

ilmiah, tidak ada secara spesifik yang membahas tentang “Pemikiran Ali Syariati 

tentang Kesyahidan”. Akan tetapi, kajian yang berkaitan dengan  penelitian ini 

telah dilakukan oleh beberapa penulis yang diantaranya sebagai berikut: 

1. Lesmadona Ferutama “Konsep Manusia dalam Perspektif Ali Syariati” tahun 

2008. Dalam skripsinya membahas  pemikiran Ali Syariati tentang Manusia. 

Ali Syariati menegaskan, bahwa keutamaan paling menonjol dari manusia, 

yang menandai keunggulannya atas makhluk lain, adalah kekuatan iradahnya. 

Ia adalah satu-satunya makhluk dalam penciptaan yang dapat bertindak 

melawan dorongan instingnya.
20

 

2. Mashadi “Pemikiran dan Perjuangan Ali Syariati” tahun 2011. Dalam 

jurnalnya berisikan tentang biografi, pemikiran, karya, serta kritik Ali Syariati 

terhadap Humanisme. Ali Syariati menampilkan dan memperkenalkan 

ajarannya dengna apa yang diistilahkan sebaga teologi pembebasan yang 

menggabungkan antara penafsiran-penafsiran kembali atas keyakinan Islam 

dan pemikiran sosio-politik modern. Syariati juga menekankan identitas 

kesatuan nasional dan keadilan sosio-ekonomi.
21

 

3.  El Suhaimi “Pemerintahan Islam Menurut Ali Syariati” tahun 2012. Dalam 

skripsinya membahas tentang tujuan dari pemerintahan Islam menurut Ali 

Syariati sama dengan apa yang menjadi tujuan dari imamah, yakni adanya 
                                                             

20
 Lesmadona, Konsep Manusia dalam Perspektif Ali Syariati”, Skripsi: UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta 2008, hlm. 22. 
21

 Mashadi,”Pemikiran dan Perjuangan Ali Syariati”, Jurnal Ulum 2011, hlm. 117. 



11 

 

 

suatu perubahan dalam masyarakat yang berwujud pada kemajuan. Adapun 

yang menjadi dasar dari pemerintahan Islam itu sendiri adalah keadilan dan 

imamah. Keadilan yang dimaksudkan oleh Ali Syariati adalah keadilan tanpa 

kelas yang membedakan antara satu dengan yang lainnya.
22

 

4. Faiq Tobroni “Pemikiran Ali Syariati dalam Sosiologi (Dari Teologi Menuju 

Revolusi)” tahun 2015. Dalam jurnalnya membahas tentang Ali Syariati yang 

membuat propagandis pemberontakan Habil dan Qabil. Karena aktivitasnya,ia 

menjadi tahanan sekali lagi,maka ia pergi ke luar negeri, sampai ia meninggal 

di Inggris dengan curiga bahwa ia dibunuh  oleh orang Syah Reza.
23

 

5. Muhammad Ahya Ansori “Makna Syahid dalam Al-Qur‟an”, tahun 2016. 

Dalam skripsinya menjelaskan tentang pengertian Syahid dan mengetahui 

perkembangan makna syahid secara bahasa dan memahami makna syahid 

dalam al-Qur‟an. Selama ini makna syahid identik dengan jihad.
24

 

6.  Andi Irdayanti “Relasi Negara dengan Ummah Menurut Ali Syariati Dalam 

Perpektif Kebangsaan Indonesia”, tahun 2018. Skripsi ini membahas tentang 

Relasi Negara dan Ummah menurut Ali Syariati dalam Perspektif kebangsaan 

Indonesia yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana relasi Negara dan 

Ummah dan Ali Syariati, dan bagaimana relasi dengan konsep kebangsaan 

Indonesia.
25

 

7. Nizar Abdillah “Humanisme Pemikiran Ali Syariati dan Relevansinya 

Terhadap Pendidikan Anti Kekerasan”, tahun 2019. Skripsi ini membahas 

tentang mendeskripsikan  pemikiran Ali Syariati dalam menyikapi kasus 

kekerasan dalam dunia pendidikan.
26

 

8. Irawan Riyanto “Agama dan Perubahan Sosial dalam Pandangan Ali Syariati”, 

tahun 2020. Skripsi ini membahas mengelaborasi dan memahami konstruksi 

                                                             
22

 El suhaimi, “Pemerintahan Islam Menurut Ali Syariati,” Skripsi: IAIN Sumatera Utara 

Medan 2012, hlm. 30. 
23

 Faiq Tobroni, “Pemikiran Ali Syariati dalam Sosiologi (Dari Teologi Menuju Revolusi)” 

Jurnal Sosiologi Reflektif, 2015, hlm. 241 
24

 Muhammad Ahya Ansori, “Makna Syahid dalam Al-Qur‟an”, Skripsi: UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2016, hlm. 1. 
25

 Andi Irandayanti, Skripsi “Relasi Negara dengan Ummah Menurut Ali Syariati Dalam 

Perspektif Kebangsaan Indonesia” (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2018). 
26

 Nizar Abdillah, Skripsi “Humanisme Pemikiran Ali Syariati dan Relevasinsinya 

Terhadap Pendidikan Anti Kekerasan” (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019). 
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pemikiran Ali Syariati tentang agama dan perubahan sosial, interpretasi yang 

disertai kajian-kajian terdahulu dan menganalisa corak tipologis dari 

pemikirannya.
27

 

9.  Siti Neng Wahdatul Hizab “Kedudukan Perempuan Dalam Islam Menurut Ali 

Syariati”, tahun 2021. Skripsi ini menjelaskan tentang kedudukan Perempuan 

menurut Ali Syariati.
28

 

10. Muhammad Thoriqul Ihsan “Pemikiran Ali Syariati dan Perjuangannya dalam 

Revolusi Islam Iran (1933-1977)”, tahun 2021. Skripsi ini tentang pemikiran 

Ali Syariati dan Iseologi Islam sebagai solusi jalannya revolusi Islam dan 

persatuan.
29

 

11. Ulvia Sakinah “Teologi Pembebasan Ali Syariati dan Ashgar Ali Engineer 

(Studi Komparatif Pemikiran Tentang Perempuan)”, tahun 2022. Adapun 

pembahasan yang diangkat dalam skripsi ini adalah tentang analisis 

perbandingan pemikiran Ali Syariati dan Asghar Ali Engineer mengenai 

pembebasan perempuan.
30

 

Dengan demikian kajian ini berbeda dengan penelitian sebelumya, dan 

layak untuk dilanjutkan. peneliti ingin melihat bagaimana Kesyahidan yang 

dimaksud oleh Ali Syariati. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya khazanah pengetahuan tentang pemikiran Ali Syariati. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
27

 Pandu Irawan Riyanto, Skripsi: “Agama dan Perubahan Sosial Dalam Pandangan Ali 

Syariati” (Lampung: UIN Raden Intan Lampung,  2020). 
28

 Siti Neng Wahdatul Hizab, Skripsi “Kedudukan Perempuan Dalam Islam Menurut Ali 

Syariati” (Jakarta: Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021). 
29

 Muhammad Thoriqul Ihsan, Skripsi “Pemikiran Ali Syariati dan Perjuangannya Dalam 

Revolusi Islam Iran (193-1977)”  (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021). 
30

 Ulvia Sakinah, Skripsi “Teologi Pembebasan Ali Syari’dan Asghar Ali Engineer (Studi 

Komparatif Pemikiran Tentang Perempuan”)” (Pekanbaru: Uin Sultan Syarif Kasim Riau, 2022). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai tujuan 

tertentu, sedangkan metode digabungkan dengan kata logos yang berarti ilmu 

pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan sesuatu dengan 

menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Metode penelitian adalah suatu cara atau teknik yang digunakan  

dalam suatu penelitian. Secara tersirat dapat memberikan gambaran mengenai 

pendekatan, tipe, jenis atau desain dari suatu penelitian.
31

 Adapun hal-hal yang 

berkaitan dengan metode penelitian ini adalah sebagai berikut:  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan (Library 

Research) dengan mengumpulkan data dan meneliti buku-buku kepustakaan 

tentang Syahid (Filsafat Islam) berupa buku, ensklopedi, dokumen,  dan jurnal 

ilmiah lainnya. Penelitian ini menggunakan pustaka karena sumber data ini 

berbentuk literature-literature kepustakaan. Untuk mencapai sebuah penelitian 

ilmiah yang terarah serta mencapai hasil yang optimal, maka harus di dukung 

dengan metode penelitian yang tepat. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif.
32

  Menurut Abdul Rahman Sholeh, penelitian kepustakaan 

(library research) ialah penelitian yang mengunakan cara untuk mendapatkan data 

informasi dengan menempatkan fasilitas yang ada di perpus seperti buku, majalah, 

dokumen, catatan kisah-kisah sejarah atau penelitian kepustakaan murni yang 

terkait dengan obyek penelitian.
33

 

Adapun metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan penelitian yang dikaji,dan 

                                                             
31

 Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis (Depok: Raja Grafindo Persada, 

2018), hlm. 66. 
32

 Lexi Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Roskdakarya, 2015) 

hlm.6. 
33

 U Nasifah, Metode Penelitian Bab III, dikutip dari 

http://repository.iainkudus.ac.id/4944/6/6.BAB%20III.pdf diakses pada tanggal 24 November 

2022 jam 13.00 WIB. 

http://repository.iainkudus.ac.id/4944/6/6.BAB%20III.pdf
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menerjemahkan jurnal-jurnal bahasa inggris ke bahasa Indonesia untuk lebih 

memahami maksud dari materi yang ada dalam jurnal tersebut. 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data ini penulis bedakan menjadi dua yakni sumber data primer 

dan skunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Martyrdom Arise 

and Bear Witness yang diterjemahkan dengan judul Kemuliaan Mati Syahid karya 

Ali Syariati, data ini mendukung peneliti untuk lebih luas untuk mendalami 

kajian. Martydom Arise and Bear Witness menceritakan tentang peristiwa heroik 

yang diperankan Ahlulbait Rasulullah SAW. 

Sedangkan untuk data sekunder adalah sebagai sumber data pendukung 

yang akan menunjang dan melengkapi sumber primer dan dapat menambah 

khazanah pengetahuan yang menghubungkan dengan permasalahan yang diambil. 

Seperti buku dengan dengan topik yang terkait, pustaka akademika seperti jurnal, 

artikel yang berkaitan tentang syahid dan tulisan-tulisan yang relevan dengan 

pembahasan. Data-data tersebut dikumpulkan melalui telaah pustaka, mengingat 

penelitian ini berkenaan dengan kajian tentang konsep syahid yang masih menjadi 

perdebatan dalam publik.  

C. Teknik  Pengumpulan Data 

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kepustakaan 

(library research) maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

mengumpulkan buku-buku yang merupakan data primer dan data skunder dan 

deskripsi-deskripsi atau hasil-hasil penelitian terdahulu yang telah digunakan oleh 

ahli-ahli bidangnya sesuai dengan topik penelitian yang sedang dilakukan. Dari 

hasil-hasil yang didapatkan akan  dicari garis besar yang berkaitan dengan 

penelitian ini, guna untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Adapun teknik 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan tema yang akan di bahas. 

2. Eksplorasi Materi ( menentukan fokus penelitian) 

3. Mencari referensi yang berkaitan dengan tema yang akan dibahas. 

4. Menyusun catatan secara runtun guna untuk mendapatkan hasil  yang 

memuaskan. 
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5. Mengolah catatan, guna untuk mendapatkan kesimpulan yang berbetuk 

laporan 

6. Menyusun laporan sesuai sistematika penulisan yang berlaku.
34

 

D. Teknik Analisis Data 

Patton menyebutkan analisis data merupakan proses mengatur urutan data, 

mengkelompokkan kedalam satu bentuk, kategori dan satuan uraian dasar
35

   

dengan menggunakan teori Mathew.A B miles dan A. Michael Huberman dengan 

proses yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi data  dengan penjelasan. Pertama,
36

 reduksi data (data reduction) cara 

ini dibuat melalui proses pemilihan data dengan mengubah data mentah yang 

signifikan  untuk menemukan segala sesuatu yang dipandang berbeda atau tidak 

tersusun secara berpola yang bernilai temuan dan pengembangan teori sebagai 

fokus pengamatan selanjutnya.  

Kedua, penyajian data (data display) yang merupakan penyusunan 

berbentuk model data yang membolehkan terjadinya penggambaran kesimpulan 

dan pengambilan tindakan yang memudahkan dalam memahami fenomena serta 

merancang kerja selanjutnya. Selanjutnya data dirumuskan secara intens dan 

induktif  berdasarkan data di lapangan hingga membentuk sistem pokok yang 

patut dan wajar untuk disajikan. Terakhir verifikasi, data (conclusion drawing) 

penarikan dan verifikasi simpulan sebagai temuan baru sehingga siklus interaktif 

antara pengumpulan dan analisis data membentuk gambaran objek yang jelas. 

Terakhir menganalisis pemikiran Ali Syariati mengenai konsep syahid, yang mana 

syahid ini mengandung simbol dan makna tertentu. Penulis menganalisis tersebut 

untuk dipaparkan penjelasan lebih lanjut pada pembahasan. 

 

 

                                                             
34

R. Poppy Yaniawati, “Penelitian Study Kepustakaan, 

”file:///C:/Users/HP/Downloads/Penelitian%20Studi%20Kepustakaan.pdf Diakses pada 20 

November 2022. 
35

 Michael Quinn Patton, Metode Evolusi Kualitatif, (Jakarta:Pustaka Pelajar, 1991), 

hlm.268. 
36

 M.B Miles dan A.M Huberman, Qualitatif Data Analysis (Beverly Hill: Sage 

Publication, Inc, 1994), hlm. 51. 

file:///C:/Users/HP/Downloads/Penelitian%20Studi%20Kepustakaan.pdf
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pemikiran Kesyahidan dalam pandangan Ali Syariati memberikan pandangan 

baru. Ia memberikan contoh konkrit, orang yang telah mengorbankan drinya demi 

syahid mesti mencontoh apa yang dilakukan oleh Imam Husein. Salah satu yang 

Ali Syariati contohkan ialah ketika membandingkan antara Ali bin Abi Thalib, 

Hasan bin Ali, dan Husein bin Ali. Ali bin Abi Thalib semasa hidupnya 

mempunyai kekuasaan, sehingga dalam bersaksi ia memiliki kekuatan. Begitupun 

Hasan, selepas kematian Ali bin Abi Thalib, ia masih mewarisi sebagian warisan 

yang ditinggalkan Ali bin Abi Thalib, seperti memiliki kekuasaan. Tapi, berbeda 

dengan Husein. Ia tidak memiliki apa-apa, namun karena ia telah bersaksi 

(syahadat) maka ia tidak akan membiarkan penyelewengan yang dilakukan oleh 

bani umayyah dibiarkan begitu saja. Sehingga ia (husein) harus melakukan 

perlawanan. Ketika syahid dijadikan sebagai pandangan hidup, maka dalam setiap 

geraknya, seorang muslim akan bersandar pada Al-Qur‟an dan sunnah.  

Syariati adalah seorang putra Iran. Ia lahir untuk membangun sebuah mazhab 

perjuangan pembela kaum tertindas. Ia merintis perjuangan, membuat barisan, dan 

mencerahkan manusia di zamannya, tetapi tidak berkesempatan untuk 

menyaksikan dan menikmati titik terang kemenangan dalam melawan despotisme 

rezim. Bahkan ia sendiri telah mengorbankan hidupnya demi cita-cita 

pembebasan. Ia syahid sebagai pahlawan pada usia yang sangat muda, saat 

dimana pemikiran dan jiwanya telah sampai pada titik kematangan untuk 

dituangkan ke dalam karya intelektualnya yang brilian. 

Raushanfikr adalah seseorang yang mengikuti ideologi yang dipilihnya secara 

sadar. Ideologi dan kesadaran kelasnya yang menolongnya mencapai kesadaran 

hidup tertentu, suatu arah hidup, suatu perbuatan, dan suatu pemikiran yang khas, 

dengan ideal yang khas pula yang kemudian membentuk filsafat hidupnya. Ia 

memimpin gerakan progresif dalam sejarah dan menyadarkan umat manusia 

terhadap kenyataan kehidupan mereka. Istilah raushanfikr atau intelektual secara 

umum digunakan untuk memperjelas mereka semua yang bekerja dengan otaknya 
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seperti; intelektual, mahasiswa, sarjana, guru, dan professor. Syari‟ati sendiri 

adalah seorang raushanfikr, sebagaimana istilah yang diperkenalkannya. Meski 

beberapa orang meragukan kebesaran Syar‟ati, namun ia sudah membuktikan 

komitmennya pada tujuan perjuangan yang diyakininya lewat pengkajian 

intelektual, ia terlibat aktif secara total, bukan sekedar intelektualisme yang sering 

kali tidak efektif, atau manipulatif. Ia merupakan sosok hero, idola, syahid.  

Dengan sederetan karya dam pemikiran yang luar biasa dalam membangun 

peradaban berpikir, maka sudah selayaknya Syariati ditempatkan sebagai salah 

satu filsuf Islam abad Kontemporer. Pengaruh sudah memberi pencerahan baru 

khususnya bagi masyarakat Iran sampai hari ini, dan ke depan, sejatinya 

pemikiran Syariati dapat menginspirasi ratusan juta umat Islam, agar dapat keluar 

dari belenggu Qabillisme dengan berbagai kejahatan, dan menyambut fajar 

kebebasan dalam nuansa keadilan serta ketentraman. 

B. Saran  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seorang muslim. 

Penelitian ini berusaha mendeskripsikan pemikiran Ali Syariati tentang 

Kesyahidan. Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni kurangnya membahas 

konsep kesyahidan tokoh lain, hanya membahas tiga pandangan tokoh saja. Oleh 

karena itu, alangkah lebih baiknya jika penelitian selanjutnya membahas terkait 

konsep kesyahidan dari berbagai teolog muslim lainnya. Sehingga akan 

menghasilkan banyak pandangan baru terkait konsep kesyahidan. 

Semoga, pemikiran dari tokoh di atas bisa lebih memperkaya kazhanah 

pemikiran keislaman khususnya di lingkungan Fakultas Ushuluddin UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau. Untuk kelanjutan dari tulisan ini, diharapkan ada penelitian 

mendatang yang memiliki keterkaitan dengan penelitian penulis.  
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